BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pada
indikator pertama yaitu dapat memahami, mengidentifikasikan, dan
menerapkan konsep secara algoritma, ketiga siswa tersebut dapat menulis
apa yang diketahui dan apa yang ditanya serta maksud dari soal tersebut
dengan bahasa mereka masing — masing sesuai dengan pemahaman mereka.

Pada indikator kedua yaitu dapat membandingkan, membedakan dan
memberikan contoh dan contoh kontra dari suatu konsep, ketiga siswa dapat
menentukan rumus yang akan digunakan menyelesaikan soal tersebut,
namun siswa berkemampuan tinggi tidak hanya mampu menuliskan
rumusnya melainkan dapat menjelaskan arti dari setiap simbol dari rumus
serta dapat mensubtitusikan angka kedalam rumus tersebut. Sedangkan
siswa berkemampuan sedang dan siswa berkemampuan rendah tidak mampu
mensubsitusikan angka kedalam rumus karna siswa berkemampuan sedang
dan siswa berkemampuan rendah tidak mampu menjelaskan arti dari symbol
yang ada pada rumus tersebut.

Pada indikator ketiga yaitu dapat mengintegrasikan konsep dan
prinsip yang saling berhubungan, ketiga siswa dapat melakukan perhitungan
dan dapat menarik kesimpulan dari soal tersebut dengan bahasa masing —

masing sesuai dengan hasil pekerjaan masing — masing.
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Temuan dalam penelitian ini yaitu temuan yang tidak direncanakan
sejak awal namun temuan ini perlu untuk di ungkapkan karna temuan
tersebut turut memberi konstribusi dalam pemahaman konsep matematika
siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi penjumlahan dan
pengurangan.

Saran

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti
kemukakan antara lain:

1. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki
kemampuan sedang dapat mendefenisikan arti dari symbol yang ada
dalam rumus namun siswa yang berkemampuan rendah tidak mampu
sehingga cendrung membuat kesalahan. Oleh karna itu, peneliti
menyarankan agar dalam proses pembelajaran guru lebih kreatif
menyajikan materi pelajaran agar siswa dapat mengetahui, mamahami
maksud dari tiap symbol dalam rumus.

2. Penelitian ini terbatas pada pemahaman konsep matematika siswa
dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari kemampuan dasar
matematikanya sehingga bagi penelitian lainnya dapat ditinjau dari gaya

belajar atau ditinjau dari yang lainnya.
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